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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Lembaga Amil Zakat Inisiatif Zakat Indonesia 
4.1.1. Sejarah  
Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia - IZI - dilahirkan oleh sebuah 
lembaga sosial yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki reputasi 
yang baik selama lebih dari 16 tahun dalam memelopori era baru gerakan 
filantropi Islam modern di Indonesia yaitu Yayasan Pos Keadilan Peduli 
Ummat (PKPU).  Dengan berbagai konsideran dan kajian mendalam, IZI 
dipisahkan (spin-off) dari organisasi induknya yang semula hanya berbentuk unit 
pengelola zakat setingkat departemen menjadi sebuah entitas baru yang mandiri 
berbentuk yayasan tepat pada Hari Pahlawan, 10 November 2014.  
Alasan paling penting mengapa IZI dilahirkan adalah adanya tekad yang 
kuat untuk membangun lembaga pengelola zakat yang otentik. Dengan fokus 
dalam pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainnya diharapkan IZI dapat 
lebih sungguh-sungguh mendorong potensi besar zakat menjadi kekuatan real dan 
pilar kokoh penopang kemuliaan dan kesejahteraan ummat melalui positioning 
lembaga yang jelas, pelayanan yang prima, efektifitas program yang tinggi, proses 
bisnis yang efisien dan modern, serta 100% shariah compliance sesuai sasaran 
ashnaf dan maqashid (tujuan) syariah. 
Tekad tersebut menemukan momentumnya dengan terbitnya regulasi baru 
pengelolaan zakat di tanah air melalui Undang-Undang Pengelolaan Zakat No 23 
tahun 2011. Dengan merujuk kepada undang-undang tersebut dan peraturan 
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pemerintah turunannya,  Yayasan IZI kemudian menempuh proses yang harus 
dilalui dan melengkapi seluruh persyaratan yang telah ditetapkan untuk mempoleh 
izin operasional sebagai lembaga amil zakat. Alhamdulillah, setelah melalui 
proses yang panjang dan berliku, kira-kira 13 bulan setelah kelahirannya sebagai 
yayasan, pada tanggal 30 Desember 2015, IZI secara resmi memperoleh izin 
operasional sebagai Lembaga Amil Zakat skala nasional melalui surat keputusan 
Menteri Agama Republik Indonesia no. 423 tahun 2015. Tanggal tersebut menjadi 
momentum penting lainnya yang menandakan lahirnya Lembaga Amil Zakat 
Nasional (LAZNAS) IZI, sebagai penerus visi dan misi pengelolaan zakat yang 
telah dirintis oleh PKPU sebelumnya selama lebih dari 2 windu. Sedangkan untuk 
perwakilan Riau LAZ IZI berdiri pada tahun 2015. 
Core value IZI dalam berkhidmat bagi ummat – sesuai kemiripan 
pelafalan namanya – adalah „mudah‟ (easy). Tagline yang diusungnya adalah 
‘memudahkan, dimudahkan’. Berawal dari keyakinan bahwa jika seseorang 
memudahkan urusan sesama, maka Allah SWT akan memudahkan urusannya, 
Insha Allah. Oleh karenanya IZI bertekad untuk mengedukasi masyarakat 
sehingga meyakini bahwa mengeluarkan zakat itu mudah, membangun 
infrastruktur pelayanan agar zakat dapat ditunaikan juga dengan mudah, 
merancang program-program yang efektif yang dapat menghantarkan kehidupan 
para mustahik agar menjadi jauh lebih mudah. Inilah parameter utama dalam 
mengukur kinerja pengabdian IZI bagi masyarakat.  
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4.1.2. Visi dan Misi 
Visi 
Menjadi lembaga zakat professional terpercaya yang menginspirasi gerakan 
kebajikan dan pemberdayaan. 
Misi 
1. Menjalankan fungsi edukasi, informasi, konsultasi dan penghimpunan 
dana zakat. 
2. Mendayagunakan dana zakat bagi mustahik dengan prinsip- prinsip 
kemandirian 
3. Menjalin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, pemerintah, media, 
dunia akademis (academia), dan lembaga lainnya atas dasar keselarasan 
nilai- nilai yang dianut. 
4. Mengelola seluruh proses organisasi agar berjalan sesuai dengan regulasi 
yang berlaku, tata kelola yang baik (good governance) dan kaidah syariah 
5. Berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum, kerjasama, 
dan program- program penting lainnya yang relevan bagi peningkatan 
efektifitas peran lembaga pengelola zakat di level lokal, nasional, regional, 
dan global. 
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4.1.3. Struktur Organisasi  
Gambar 4.1. Struktur Organisasi LAZ Inisiatif Zakat Indonesia 
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4.1.4. Program LAZ Inisiatif Zakat Indonesia 
4.1.4.1.  IZI TO SUCCESS 
 IZI TO SUCCESS merupakan program pemberdayaan dana zakat IZI di 
bidang ekonomi yang meliputi program: 
1. Pelatihan Keterampilan. Program pelatihan keterampilan kerja IZI bagi 
mustahiq ini yang bertujuan untuk memberikanketerampilan softskill dan h
ardskill berupa menjahit, Tata Boga, mencukur, dan memijat 
Pijat&Bekam. Beberapa jenis pelatihan tersebut akan dikelola pada 
Program Inkubasi Kemandirian ( PIK ). Diharapkan setelah selesainya 
pelatihan, para peserta memiliki keterampilan yang dapat digunakan 
sebagai suatu skill tertentu untuk meningkatkan kualitas hidup peserta 
2. Pendampingan Wirausaha. Program pemberdayaan ekonomi yang 
berbasiskan pada komunitas masyarakat. Melalui program ini, IZI 
menargetkan pada masyarakat yang memiliki kebutuhan yang sama dalam 
rangka mengembangkan usaha mikro dan pendapatan mereka dalam 
bentukintervensi modal dana bergulir yang di sertai penyadaran dan 
peningkatan kapasitas dalam bentuk pertemuan rutin atau pendampingan. 
4.1.4.2. IZI TO SMART 
 IZI TO SMART merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 
pendidikan yang meliputi program: 
1. Beasiswa Mahasiswa. Program ini meliputi pemberian beasiswa, 
pembinaan, dan pelatihan bagi mahasiswa dari keluarga dhuafa. Tujuan 
yang diharapkan hadir pada program ini adalah untuk membentuk SDM 
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yang unggul dalam budi pekerti, intelektualitas, dan kecerdasan sosial 
sehingga mampu mengembangkan dan memberdayakan potensi di wilayah 
tempat tinggal dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia lainnya 
melalui peran yang dapat mereka ambil di masyarakat. Para peserta 
program Beasiswa Mahasiswa IZI diberi peningkatan kemampuan dan 
pembinaan melalui kegiatan mentoring, pelatihan soft skill, kunjungan 
tokoh, dan pengamalan keilmuan masing-masing melalui kegiatan sosial 
kemasyarakatan. 
2. Beasiswa Pelajar. Program yang bertujuan meningkatkan angka 
partisipasi sekolah, khususnya bagi para siswa unggul. Program ini terdiri 
atas pemberian bantuan biaya pendidikan dan pembinaan bagi para siswa 
binaan IZI. Program ini juga akan melakukan upaya pembentukan karakter 
unggul seperti jujur, tanggung jawab, peduli, disiplin, percaya diri, dan 
berani. Para peserta Beasiswa Pelajar mendapatkan pemenuhan kebutuhan 
uang sekolah, alat tulis, seragam serta Pendampingan spiritual dan 
akademik 
3. Beasiswa Penghafal Qur'an. Program beasiswa Penghafal Qur‟an IZI 
merupakan program yang memberikan beberapa fasilitas program kepada 
para penerima beasiswa berupa biaya hidup, biaya transportasi, biaya 
sarana dan prasarana dalam menghafal Al Qur‟an, dan biaya pendidikan. 
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4.1.4.3. IZI TO FIT 
 IZI TO FIT merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 
kesehatan yang meliputi program: 
1. Rumah Singgah Pasien. IZI menyediakan layanan khusus bagi pasien 
sakit dan keluarga pasien dari luar JABODETABEK untuk tinggal 
sementara selama dalam berobat jalan ke rumah sakit yang menjadi 
rujukan nasional di Jakarta; RSCM, RS Dharmais/RS Harapan Kita. 
Layanan ini diberikan pasien dan keluarga fakir miskin yang tidak mampu 
dalam pembiayaan hidup tinggal karena mahalnya biaya sewa tempat 
tinggal (kontrakan) di Jakarta untuk menunggu selama waktu pengobatan. 
IZI juga menyediakan layanan ambulace antar pasien ke RS rujukan dan 
kosultasi perawatan selama di rumah singgah. 
2. Layanan Kesehatan Keliling. Program layanan kesehatan keliling yang 
dilaksanakan secara terpadu (berbagai program kesehatan disatukan 
dalam paket bersama) dan dikemas secara populis, yang dilaksanakan 
secara cuma-cuma bagi masyarakat fakir miskin yang tempat tinggalnya 
jauh dari akses pelayanan kesehatan/klinik peduli. Layanan KesehatanIZI 
ini dikemas dalam beberapa paket, yaitu Prosmiling kesehatan ibu, anak, 
gigi mata, medical check up, dan goes to school. 
3. Layanan Pendampingan Pasien. IZI menyediakan layanan khusus bagi 
orang sakit dalam bentuk; 
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 Santunan langsung adalah pemberian santunan langsung kepada pasien 
baik berupa dana atau lainnya sesuai ketentuan dan kebutuhan untuk 
sembuh 
 Pendampingan adalah proses pendampingan/ fasilitator pasien dalam 
mengurus layanan kesehatan atau pemberian bantuan secara berkala 
(konsultasi perawatan penyakit). 
 Pada program Layanan Pendampingan Pasien, disediakan pula Layanan 
ambulance gratis. 
4.1.4.4.  IZI TO IMAN 
 IZI TO IMAN merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 
dakwah yang meliputi program: 
1. Dai Penjuru Negeri. Program Dai Penjuru Negeri adalah program 
Dakwah IZI kepada masyarakat muslim di daerah rawan bencana alam dan 
dhuafa di Indonesai dengan mengirimkan Dai untuk melakukan aktivitas 
pendampingan masyarakat berupa pembinaan Iman dan Islam melalui 
program pembinaan dan kajian rutin bagi masyarakat desa setempat. 
2. Bina Muallaf. IZI melakukan program bina muallaf dalam bentuk 
pemberian pembinaan yang rutin kepada muallaf dalam rangka penguatan 
keyakinan dan keimanan mereka serta memberikan santunan kepedulian 
kepada para muallaf. Sasaran wilayah muallaf difokuskan pada daerah 
dhuafa yang rawan kristenisasi. 
 
 
65 
 
4.1.4.5. IZI TO HELP 
 IZI TO HELP merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 
Layanan Sosial yang meliputi program: 
1. Laa Tahzan (Layanan Antar Jenazah). Laa Tahzan adalah layanan yang 
dibutuhkan berkaitan jenazah, seperti : 
1. Layanan Pra Kejadian adalah pelayanan yang diberikan untuk 
mempersiapkan umat Islam dalam pengurusan jenazah berupa 
pemberian materi dan pelatihan/training. 
2. Layanan Saat Kejadian adalah pelayanan yang diberikan saat 
kejadian setelah berupa pemandian, pengkafanan, pengantaran, dan 
pemakaman jenazah 
3. Layanan Pasca Kejadian adalah pelayanan yang diberikan pasca 
proses pengeloaan terhadap terhadap jenazah berupa konsultasi dan 
penghitungan warisan. 
Bentuk Layanan lainnya yang IZI berikan yaitu kepada mustahik yaitu 
berupa Ambulance gratis dan layanan Pengurusan (Prosesi) Jenazah serta 
adanya program Pelatihan Pengurusan Jenazah 
2. Peduli Bencana. IZI Peduli Bencana merupakan perpaduan dari beberapa 
aktivitas Manajemen Resiko Bencana yang meliputi program mitigasi, 
rescue dan rehabilitasi. Program mitigasi adalah program penanganan 
bencana dengan pola pemberian pelatihan / pendampingan dalam tindakan 
pencegahan dan reaksi cepat saat terjadi bencana. Pada program rescue, 
aktivitas kesigapan IZI dalam penanganan bencana yang tengah terjadi, 
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seperti Evakuasi Korban, Dapur Air,Trauma Healing dan SerambiNyaman 
untuk pengungsi. Dan aktivitas IZI pada masa Rehabilitasi yaitu program 
penanganan dampak setelah bencana terjadi. Sebagai contoh adalah 
pembangunan cluster hunian,perbaikan fasilitas umum, dan pengadaan air. 
4.2. Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah 
4.2.1. Sejarah Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah 
Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah adalah sebuah lembaga nirlaba 
yang berkhidmat mendayagunakan zakat, infak atau sedekah maupun wakaf 
serta dana-dana sosial lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan kaum dhuafa. 
Pada kondisi-kondisi tertentu Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah juga 
mendayagunakan dana kemanusiaan untuk korban bencana alam, konflik 
kemanusiaan maupun krisis pangan baik di dalam maupun liar negeri. Pada 
momentum hari rays qurban, Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah juga 
mendayagunakan dana qurban baik yang berasal dari dalam dan liar negeri 
untuk masyarakat miskin. 
Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah berdiri pads tahun 2002, 
dengan badan hukum yayasan, dengan Akte Notaris Tajib Rahardjo, SH Nomor 
115 Tahun 2002. Pada tahun 2003 Swadaya ummah telah dikukuhkan sebagai 
lembaga anvil zakat Propinsi Riau oleh Bapak Gubemur Riau HM. Rusli 
Zainal, SE dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Gubemur Riau Nomor 
561/XII/2003. Dengan demikian Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah telah 
diakui secara resmi menjadi lembaga pertama yang dipercaya Pemerintah 
Propinsi Riau untuk mengelola dana zakat, infaq/sedekah maupun wakaf 
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Program-program Lembaga. Amil Zakat Swadaya Ummah terdiri dari program 
yang bersifat karitas (charity) dan program-program yang bersifat 
pemberdayaan (empowering). Program-program tersebut saling mengintegral 
untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan mandiri. 
Pada hakekatnya zakat, infaq/sedekah maupun dana sosial lainnya yang 
diamanahkan melalui Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah didayagunakan 
untuk meningkatkan taraf hidup kaum dhuafa, dengan memperhatikan 
kebutuhan masyarakat, dampak manfaat yang luas, berkelanjutan dan akhimya 
program tersebut menjadi institusi yang mandiri untuk kaum dhuafa dan 
berujung menjadi aset sosial masyarakat Indonesia. 
Kami mengawalinya dari program karitas misalnya, pada tahun 2003 
Lembaga Amil Zakat‟ Swadaya Ummah sangat aktif dalam memberikan 
pelayanan pengobatan cuma-cuma bagi masyarakat miskin di Kota Pekanbaru  
dan sekitamya. Program ini mendapat antusias yang baik dari masyarakat, 
sambutan yang positif dari donor dan muzakki. Sampai pada tahun 2005 program 
ini masih bedalan, apalagi saat itu musim bencana dimana-mana, sehingga 
bantuan medis sangat dibutuhkan masyarakat. Pada tahun 2006 program 
pelayanan pengobatan cuma-cuma ini kita kembangkan, akhirnya berdirilah 
sebuah “klinik sehat dhuafa” yang dinahkodai oleh tenaga-tenaga medis 
profesional baik dokter maupun perawat. Fokusnya waktu itu adalah pengobatan 
umum hingga berjalan pada tahun 2007. Pada tahun 2008 “ klinik sehat dhuafa” 
kita kembangkan lagi dengan  menambah  satu layanan persalinan, akhimya pada 
pertengahan 2008 kami mendirikan  Rumah Bersalin Insani bebas biaya dan balai  
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pengobatan, hingga berlalan saat ini. Manfaatnya pun semakin luas dirasakan 
masyarakat miskin setiap bulannya, Rumah Bersalin Insani dan balai pengobatan 
bebas biaya telah melayani 600 orang pasien. 
Program karitas lainnya seperti program beasiswa bagi siswa 
berprestasi dari kalangan keluarga kurang mampu, anak yatim, maupun korban 
putus sekolah. Beasiswa ini diberikan secara intensif, berkelanjutan dan disertai 
pendampingan dan pembinaan. Penerima program beasiswa Swadaya ummah 
sudah mencapai 11 kabupaten/kota. se Propinsi Riau dan Propinsi Bengkulu 
yang diberikan kepada keluarga korban gempa Bengkulu tahun 2007. 
Harapannya agar mereka dapat melanjutkan sekolah dan dapat mengukir 
prestasi di sekolahnya. 
Selain program pendidikan, Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah 
juga melakukan kegiatan pemberdayaan ekonomi untuk kaurn dhuafa 
khususnya berbasis komunitas di pedesaan. Komunitas petani dan peternak di 
Propinsi Riau, dengan menggali potensi desa yang bisa dikembangkan untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Kegiatan ini dilakukan di Kota 
Pekanbaru dan Kabupaten Kampar Propinsi Riau. 
Program Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah juga menyentuh 
masyarakat korban bencana/korban konflik bencana gizi buruk dari dalam dan 
luar negeri seperti bantuan kemanusiaan untuk korban gempa dan tsunami di 
Aceh, Jawa Tengah, Bantul, Sumatera Barat, Bengkulu, bantuan kemanusiaan 
untuk rakyat Palestine, bantuan kemanusiaan untuk korban banjir di Riau, bantuan 
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kemanusiaan untuk krisis pangan di Riau, bantuan kemanusiaan untuk penderita 
gizi buruk dan gizi kurang di Riau, bantuan kesehatan untuk penderita Demam. 
Berdarah dan malaria di Indragiri Hilir serta bantuan kemanusiaan untuk korban 
kebakaran dan angin puting beliung di Indragiri Hilir dan Kota Pekanbaru.  
4.2.2. Tujuan Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah 
Tujuan didirikan Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah adalah: 
1. Bermanfaat dan dirasakan keberadaannya bagi masyarakat kecil demi 
tercapainya kehidupan yang layak dan sejahtera. 
2 . Memberikan pembinaan dan bantuan kepada masyarakat dalam 
pembiayaan usaha diseluruh sektor dan menabung. 
3 . Terlindungnya masyarakat secara berangsur dari praktek rentenir yang 
sangat memberatkan. 
4 . Sosialisasi prinsip syariah di lingkungan masyarakat sehingga 
keraguan pemahaman tentang riba bisa diluruskan. 
5 . Bersama dengan lembaga amil zakat dan baitul maal wat tamwil 
lainnya untuk memajukan lembaga keuangan mikro agar mempunyai 
kekuatan untuk bersama maju. 
6 . Untuk mengelola lembaga amil zakat dengan pelayanan yang terbaik 
(excelent) dan memberikan kesejahteraan yang layak bagi 
pengelolannya. 
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4.2.3. Visi dan Misi 
1. Visi  
Adapun visi Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah adalah “menjadi 
lembaga amil zakat yang amanah dan profesional, menyantuni dan 
memberdayakan kaum dhu’afa serta korban bencana kemanusiaan”. 
2. Misi  
a. Mengelola dana masyarakat berupa zakat, infaq/sedekah, wakaf, 
hibah, dana kemanusiaan (emergency fund corporate), corporate 
social responsibility, dan dana lainnya secara professional dan 
transparan dalam bentuk program karitas dan pemberdayaan dengan 
tujuan meringankan beban hidup kaum dhu’afa. 
b. Menjadi mediator perusahaan-perusahaan dan pemerintah dalam usaha 
meringankan beban hidup kaum dhu’afa. 
c. Inisiator dalam membuka lapangan kerja barn.  
d. Mewujudkan aset sosial masyarakat memberikan edukasi kepada 
semua pihak untuk turut bersama peduli terhadap nasib kaum dhu’afa. 
4.2.4. Fungsi Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah 
Fungsi : 
1. Menjadikan suatu sarana lembaga keuangan bagi dan kelompok Usaha 
Mikro Kecil Menengah yang berada di daerah Pekanbaru. 
2. Menyediakan pelayanan terbaik bagi yang berkaitan dengan keuangan, 
sosial dan kebutuhan umum lainnya seperti penyaluran zakat (maal) 
penyelenggaraan qurban dan lain-lain. 
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4.2.5. Struktur Organisasi Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah 
Gambar 4.2 Struktur Organisasi LAZ Swadaya Ummah. 
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4.2.6. Program Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah  
4.2.6.1. Rumah Sehat Insani 
Rumah bersalin dan balai pengobatan insani yang dalam waktu dekat 
akan dikembangkan menjadi Rumah Sehat Insani yang area pengembanganya 
terletak dijalan garuda Sakti Kelurahan Simpang Baru Keeamatan Tampan kota 
Pekanbaru Propinsi Riau Indonesia. 
Program ini melayani kaum dhuafa dalam peningkatan mutu kesehatan 
berupa pengobatan umum, persalinan, khitanan, dan pemberian makanan 
tambahan baik pads situasi normal maupun apabila tedadi bencana. Sudan 
ratusan bahkan ribuan orang yang merasakan mamfaat dari program tersebut. 
Zakat, infak, sedekah, yang diamanahkan kepada Lembaga Amil Zakat 
Swadaya Ummah turut andil mewujudkan masyarakat Indonesia yang sehat 
dan berdikari. 
4.2.6.2. Beastudi Ummah 
Beastudi ummah adalah program bantuan pendidikan bagi siswa yang 
kurang mampu maupun yang berprestasi untuk menekan angka bencana putus 
sekolah. Bantuan berupa dana pendidikan, buku pelajaran, dan kelengkapan 
sekolah lainnya. Program ini telah menyebar di 11 kabupaten kota sepropinsi 
Riau dan propinsi Bengkulu. Dengan program ini, zakat, infak, sedekah, telah 
turut andil dalam meningkatkan sumber daya manusia Indonesia. 
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4.2.6.3.Kampung Berdaya 
Kampung berdaya adalah program pemberdayaan masyarakat yang 
bertujuan meningkatkan pendapatan masyarakat kurang mampu sehingga dapat 
hidup lebih layak dan mandiri. Program ini menyentuh sektor riil diantaranya 
pertanian, perikanan, dan peternakan. Sehingga zakat, infak, sedekah yang 
diamanahkan kepada swadaya ummah dapat meningkatkan taraf hidup 
masyarakat Indonesia. 
4.2.6.4.Salam Qurban 
Salam qurban adalah program tebar hewan qurban yang bertujuan 
menumbuhkan simpati dan kepedulian kita kepada masyarakat dan daerah yang 
miskin, terisolir, minus, rawan pangan, dan daerah konflik kemanusiaan. Berbagi 
disaat hari raga qurban semakin memperkuat persaudaraan dan pentingnya arti 
berqurban, program ini sudah bedalan sejak 2003 hingga sekarang. Telah 
menyentuh ribuan orang penerima manfaat “qurban simpati”. Pequrban yang 
mempercayai dana qurbannya dikelola swadaya ummah berasal dari dalam dan 
luar negeri. 
4.2.6.5. Peduli bencana 
Peduli bencana adalah program bantuan kemanusiaan untuk kurban 
bencana alam, seperti gempa, tsunami, banjir, angin puting beliung, longsor, dan 
bencana asap. 
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4.2.7. Jejaring Program   
4.2.7.1. Lembaga Rumah Sehat (LRS) 
Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah mendirikan lembaga rumah 
sehat yang merupakan jejaring program penyaluran donasi masyarakat di 
bidang kesehatan bagi kaum dhuafa. Melalui lembaga ini kegiatan dan program 
kesehatan yang bertujuan untuk meringankan dan membantu kaum dhuafa 
dapat bedalan dengan lebih baik dan maksimal. 
Adapun kegiatan yang dilakukan lembaga ini adalah 
a. Layanan pengobatan unium gratis 
b. Layanan kebidanan gratis 
c. Layanan khittan gratis 
d. Layanan peduli gizi balita 
e. Layanan mobil ambulan gratis 
f. Layanan korban bencana 
4.2.7.2. Lembaga Pengembangan Cendekia 
Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah mendirikan lembaga 
pengembangan cendekia yang merupakan jejaring program penyaluran donasi 
masyarakat di bidang pendidikan bagi kaum dhuafa. Melalui lembaga ini 
kegiatan dan program pendidikan yang bertujuan untuk meringankan dan 
membantu kaum dhuafa dapat ber alan dengan lebih baik dan maksimal. 
    Adapun kegiatan yang dilakukan lembaga ini adalah: 
a. Layanan beasiswa prestasi 
b. Layanan beastudi uniliver 
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c. Santunan pendidikan 
d. SMART ekselensia Indonesia 
e. Sekolah taman guru 
f. SMP gurindam (Sekolah Unggulan Bebas Biaya) 
g. PAUD Center 
 
 
 
 
